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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa perhitungan harga pokok produksi (HPP) merupakan salah
satu faktor yang penting dalam pengambilan keputusan dalam suatu perusahaan. Metode Activity
Based Costing (ABC) adalah sistem akuntansi yang terfokus pada aktivitas-aktivitas yang dilakukan
untuk menghasilkan produk atau jasa. Metode ABC dapat menyediakan informasi perhitungan biaya
yang lebih baik dan dapat membantu manajemen mengelola perusahaan secara efisien pada
perusahaan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis HPP roti dengan menggunakan metode ABC
pada UD. Ganysha Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik penelitian menggunakan deskriptif.
Subyek dari penelitian ini adalah UD. Ganysha Kediri dan obyek yang diperoleh adalah data produksi,
data pemakaian bahan baku, data tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. Sumber data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu menghitung HPP dengan
metode ABC melalui dua tahap, menyusun perhitungan HPP dengan metode ABC, dan menganalisis
hasil perhitungan HPP pada UD. Ganysha Kediri dengan Metode ABC.

Hasil penelitian menunjukan bahwa perhitungan HPP menggunakan metode ABC memberikan
hasil yang lebih tinggi dari cara tradisional pada perusahaan Roti UD. Ganysha Kediri. Sistem
tradisional memberikan perhitungan HPP yang lebih rendah dibandingkan dengan metode ABC,
dikarenakan perhitungan dengan sistem tradisional hanya menggunakan satu cost driver sehingga
banyak terjadi distorsi biaya dan menghasilkan perhitungan HPP yang tidak relevan. Perusahaan
sebaiknya mengevaluasi kembali sistem pembebanan biaya dalam menentukan HPP.

KATA KUNCI : Activity Based Costing, harga pokok produksi
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LATAR BELAKANG

Dalam era globalisasi saat ini,
berbagai  lapisan usaha harus
mempersiapkan diri dalam
menghadapi  persaingan  bebas.
Persaingan global yang terjadi
tersebut pun membuat perusahaan
dituntut untuk memproduksi lebih
banyak jenis barang/jasa. Saat ini
sebagian perusahaan masih
menggunakan metode konvensional
dalam menentukan cost of goods
manufactured, yang mengalokasikan
biaya overhead berdasarkan
perubahan volume, berbasiskan jam
mesin dan jam kerja langsung.

Dalam dunia usaha
manufaktur, produsen dituntut untuk
memproduksi suatu produk yang
berkualitas dan juga memiliki harga
bersaing. Harga bersaing dapat
ditentukan pula dengan proses
produksi yang efisien. Dengan kata
lain, terjadi keefisiensian biaya
produksi. Keefisiensian biaya
produksi diperoleh dari pengendalian
semua biaya yang dikeluarkan dalam
menjalankan operasional perusahaan.
Manajemen perusahaan harus dapat
merencanakan pengalokasian biaya
produksi  dengan tepat, sebab

penentuan biaya produksi berkaitan
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dengan perhitungan harga pokok
produksi.

Harga pokok produksi
mempunyai peranan yang sangat
penting dalam menentukan harga
jual produk. Penetapan biaya yang
lebih tepat akan menghasilkan harga
pokok produksi barang/jasa yang
lebih akurat. Oleh karena itu,
perusahaan harus benar-benar serius
menangani harga pokok
produksinya. Dalam  perhitungan
biaya produk untuk menentukan
harga pokok produksi barang/jasa
masih  banyak perusahaan yang
menggunakan sistem tradisional.
Tujuan utama dalam menjalankan
usaha adalah mendapatkan laba, dan
mempertahankan umur perusahaan.
Agar dapat mencapai tujuan tersebut,
perusahaan dituntut untuk dapat
menghasilkan produk yang
kompetitif, seperti dengan
menciptakan inovasi produk yang
baik dan memperhatikan harga
pokok produksi, serta harga jual dari
produk tersebut.

Menurut Islahuzzaman
(2011:27), penentuan harga pokok
produksi dapat dilakukan dengan tiga
metode, yaitu dengan sistem full

costing, variable costing dan Activity

simki.unpkediri.ac.id
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Based Costing (ABC). Pendekatan
full costing merupakan jumlah full
production costs untuk memproduksi
suatu produk dengan pendekatan full
costing, biaya administrasi dan
umum, dan total biaya pemasaran.
Sedangkan full production costs
dengan pendekatan full costing
merupakan total biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, biaya
overhead pabrik variabel, dan biaya
overhead pabrik. Pendekatan
variable costing merupakan jumlah
variable costs ditambah fixed costs.
Variable costs merupakan jumlah
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, ditambah biaya overhead
pabrik variabel. Sedangkan fixed
costs merupakan jumlah biaya
overhead pabrik tetap, biaya
administrasi dan umum tetap,
ditambah biaya pemasaran.

Menurut Islahuzzaman
(2011:39), Activity Based Costing
adalah  sistem akuntansi  yang

terfokus pada aktivitas-aktivitas yang

dilakukan  untuk  menghasilkan

produk atau jasa. Activity Based

Costing  menyediakan  informasi

perihal aktivitas-aktivitas

sumber-sumber daya

dan

yang

dibutuhkan untuk melaksanakan

aktivitas-aktivitas tersebut. Aktivitas
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(activity) adalah setiap kejadian atau
transaksi yang merupakan pemicu
biaya (cost driver) yakni, bertindak
sebagai faktor penyebab (causal
factor) dalam pengeluaran biaya
dalam organisasi.

Activity Based Costing
merupakan pendekatan penentuan
biaya produk yang membebankan
biaya ke produk/jasa berdasarkan
konsumsi  sumber daya yang
disebabkan karena aktivitas. Dasar
pemikiran pendekatan penentuan
biaya ini adalah bahwa produk/jasa
perusahaan dilakukan oleh aktivitas
dan aktivitas yang dibutuhkan
tersebut menggunakan sumber daya
yang menyebabkan timbulnya biaya.
Sumber daya dibebankan ke
aktivitas, kemudian aktivitas
dibebankan ke  obyek biaya
berdasarkan penggunaannya. Activity
Based Costing memperkenalkan
hubungan sebab akibat antara cost
driver dengan aktivitas. Activity
Based Costing bertujuan memahami
overhead dan profitabilitas produk
dan konsumen. Activity Based
Costing adalah metode costing yang
dirancang untuk  menyediakan
informasi biaya bagi manajer untuk
mengambil keputusan stratejik dan

keputusan lainnya yang mungkin

simki.unpkediri.ac.id
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akan mempengaruhi kapasitas dan
juga biaya tetap.

Perhitungan biaya produksi
dalam penentuan harga pokok
produksi  harus sesuai dengan
pembebanan yang ada, sehingga
perusahaan dapat menentukan harga
jual yang kompetitif di pasar global.
Oleh Kkarena itu, manajer suatu
perusahaan membutuhkan informasi
mengenai biaya-biaya yang harus
dikeluarkan  untuk  memproduksi
suatu produk secara akurat.

Pada perusahaan roti UD.
Ganysha Kediri dalam menentukan
harga pokok produksi Roti belum
menggunakan perhitungan khusus

untuk menentukan besarnya tarif per

METODE
A. Variabel Penelitian
1. Identifikasi Variabel
Penelitian
Pada dasarnya

banyaknya variabel tergantung
oleh sederhana atau
kompleksnya
Menurut Sugiyono (2012:59),
"Variabel penelitian adalah

penelitian.

suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai

variasi tertentu yang ditetapkan
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unit. uUD. Ganysha Kediri
menggunakan metode biaya
tradisional yang hanya

mempertimbangkan  biaya  yang
bersifat  langsung saja  tanpa
mempertimbangkan  biaya  yang
bersifat tidak langsung. Dimana
dalam penentuan besarnya tarif per
unit produk roti UD. Ganysha Kediri
hanya mempertimbangkan keputusan
dari pihak manajemen perusahaan.

Berdasarkan latar belakang di
atas, maka dalam penelitian ini
penulis mengambil judul **Analisis
Penerapan Metode Activity Based
Costing Dalam Penentuan Harga
Pokok Produksi Roti Pada UD.
Ganysha Kediri 2016".

oleh peneliti untuk dipelajari
dan ditarik kesimpulan."

Sesuai dengan judul
penelitian “Analisis Penerapan
Metode Activity Based Costing
Dalam Penentuan Harga Pokok
Produksi Roti Pada UD.
Ganysha Kediri 2016” maka
yang menjadi variabel dalam
penelitian ini adalah Metode
Activity Based Costing yang
digunakan untuk menentukan
Harga Pokok Produksi.

simki.unpkediri.ac.id
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2. Definisi Operasional
Variabel
Activity Based Costing

Metode Activity Based

Costing merupakan metode
suatu aktivitas yang dibentuk
oleh  organisasi, kemudian
dibebankan ke  prosedur
menghitung biaya objek yang
awalnya membebankan biaya
sumber daya produk,
pelanggan, dan jasa yang
berguna untuk menciptakan
permintaan  atas  aktivitas.
Menghitung  harga  pokok
produksi ~ dengan  Metode
Activity Based Costing (ABC),
dengan tahap-tahap sebagai
berikut :
1) Tahap Pertama

a) Penggolongan berbagai
aktivitas.

b) Pengalokasian berbagai
biaya dengan berbagai
aktivitas.

¢) Menentukan cost driver
yang tepat.

d) Penentuan kelompok-
kelompok biaya yang
homogen.

e) Penentukan tarif

kelompok (pool rate).

Marina Windriasari | 13.1.02.01.0045
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Tarif BOP per kelompok aktivitas =
BOP kelompok aktivitas tertentu
Cost Driver

2) Tahap Kedua
Tahap kedua untuk

menentukan harga pokok
produksi yaitu biaya untuk
setiap  kelompok  biaya
overhead pabrik dilacak ke
berbagai jenis produk. Hal
ini dilakukan dengan
menggunakan tarif
kelompok yang
dikonsumsikan oleh setiap
produk. Ukuran ini
merupakan penyederhanaan
dari kuantitas cost driver
yang digunakan oleh setiap
produk. Biaya overhead
pabrik di tentukan dari
setiap kelompok biaya ke
setiap produk.

BOP dibebankan =
tarif kelompok x
unit cost driver yang digunakan

Menurut Mulyadi
(2010:14), "Harga  pokok
produksi  yaitu biaya-biaya
yang terjadi untuk mengolah
bahan baku menjadi barang
jadi  yang tersedia untuk

dijual.”

simki.unpkediri.ac.id
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B. Pendekatan dan

Penelitian

Teknik

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan

yang digunakan

penelitian

adalah

pendekatan kuantitatif.

2. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang

digunakan adalah deskriptif.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini mengambil

lokasi pada UD. Ganysha
Kediri. Pemilik/Manajer UD.
Ganysha bernama Ibu Ninik

Agustini.
2. Waktu Penelitian

Penelitian

dilakukan

mulai  bulan Maret 2017

sampai dengan Juli 2017.
D. Subyek dan Obyek Penelitian

1. Subyek Penelitian

Menurut

Sugiono

(2012:13), "Subyek penelitian
adalah suatu atribut sifat dan
nilai dari orang, lembaga atau
kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan
oleh penulis untuk dipelajari
dan kemudian ditarik
kesimpulan." Subyek
penelitian dalam penelitian ini
adalah “UD. Ganysha Kediri”.

Marina Windriasari | 13.1.02.01.0045
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2. Obyek Penelitian

Menurut Sugiono
(2012:13), "Obyek penelitian
adalah sasaran ilmiah untuk
mendapatkan data  dengan
tujuan dan kegunaan tertentu
tentang suatu hal objektif,
valid, dan reliabel tentang
suatu hal (variabel tertentu).”
Obyek  penelitian dalam
penelitian ini adalah data-data
yang berhubungan dengan
Harga Pokok Produksi, yaitu
dapat dilihat pada bagian :

a) Data Produksi UD.
Ganysha.

b) Data Pemakaian Bahan
Baku UD. Ganysha.

c) Data Biaya Tenaga Kerja
Langsung UD. Ganysha.

d) Data Biaya Lain-Lain

E. Sumber dan Teknik
Pengumpulan Data
1. Sumber Data

a. Data Primer
Data primer dalam
penelitian ini adalah data
yang diperoleh dari
wawancara langsung
dengan pemilik perusahaan
untuk mendapatkan data-

data tentang gambaran

simki.unpkediri.ac.id
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umum  perusahaan  dan
sejarah perusahaan.
. Data Sekunder

Data sekunder dalam
penelitian ini adalah data
yang diperoleh dari berbagai

informasi tertulis mengenai

situasi dan kondisi
perusahaan maupun
berdasarkan dokumen-

dokumen perusahaan yang
berkaitan dengan penelitian,
data yang  didapatkan
meliputi data biaya

produksi.

2. Teknik Pengumpulan Data

Berikut teknik

pengumpulan data  yang
dilakukan oleh peneliti :

a. Penelitian Lapangan (Field

research)
Mengumpulkan data
dengan cara  meninjau
langsung objek penelitian
yang akan diteliti serta
mengamati kegiatan-
kegiatan yang ada di
perusahaan berkaitan
dengan  masalah  yang
diteliti.
1) Wawancara (Interview)
Penggunaan

metode Wwawancara

Marina Windriasari | 13.1.02.01.0045
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dalam penelitian ini yaitu
dengan mengadakan
tanya jawab  secara
langsung kepada
manajemen  perusahaan
dengan menggunakan
sistem atau cara tanya
jawab secara sistematis
yang berorientasi pada
tujuan penelitian. Melalui
metode ini diperoleh data
berupa data-data tentang
gambaran umum
perusahaan dan sejarah
perusahaan.

2) Observasi

Observasi

merupakan metode

pengumpulan data yang

dilakukan dengan
pengamatan dan
pencatatan secara

sistematis terhadap objek
yang diteliti. Dengan
alasan penggunaan untuk
memperoleh  informasi
tentang proses produksi.
Jadi, observasi
yang dilakukan peneliti
adalah tentang proses
produksi roti pada “UD.
Ganysha Kediri”.

simki.unpkediri.ac.id
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b.

3) Dokumentasi

Dokumentasi
merupakan teknik
penelitian yang
digunakan untuk
memperoleh data

informasi yang relevan
dengan cara
pengumpulan data yang
ada dalam perusahan.
Data yang dikumpulkan
meliputi  data  biaya
produksi.
Penelitian  Perpustakaan
(Library Research)
Dimaksudkan  untuk
memperoleh  teori  dan
informasi  dengan  cara
mempelajari buku-buku dan
literatur yang berhubungan
erat dengan masalah yang
dibahas. Informasi yang
berhubungan dengan
perhitungan harga pokok
produksi yang didapat dari

perusahaan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam

penelitian ini adalah
menggunakan Pendekatan
Kuantitatif dan Teknik Deskriptif.
Adapun teknik analisis data yang

dilakukan adalah sebagai berikut :

Marina Windriasari | 13.1.02.01.0045
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1. Menghitung  harga  pokok
produksi  dengan  Metode
Activity Based Costing (ABC).
Dengan tahap-tahap sebagai
berikut :

a) Tahap Pertama
1) Penggolongan berbagai
aktivitas.
2) Pengalokasian berbagai
biaya dengan  berbagai
aktivitas.
3) Menentukan cost driver
yang tepat.
4) Penentuan kelompok-
kelompok  biaya  yang
homogen.
5) Penentukan tarif

kelompok (pool rate).

Tarif BOP per kelompok aktivitas =
BOP kelompok aktivitas tertentu
Cost Driver

b) Tahap Kedua

Tahap kedua untuk
menentukan harga pokok
produksi yaitu biaya untuk
setiap  kelompok  biaya
overhead pabrik ditelusuri
ke berbagai jenis produk.
Hal ini dilakukan dengan
menggunakan tarif
kelompok yang
dikonsumsikan oleh setiap
produk. Ukuran ini

merupakan penyederhanaan

simki.unpkediri.ac.id
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dari kuantitas cost driver
yang digunakan oleh setiap
produk. Biaya overhead
pabrik di tentukan dari
setiap kelompok biaya ke
setiap produk, dapat
dirumuskan sebagai berikut:

HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil

Penerapan Activity Based Costing

Pada Perusahaan Roti UD.

Ganysha Kediri adalah sebagai

berikut :

1. Prosedur Tahap Pertama
Tahap pertama menentukan
biaya produksi berdasarkan
activity based costing adalah
menelusuri biaya dari sumber
daya ke aktivitas yang
mengkonsumsinya. Tahap ini

terdiri dari :

Tabel 1
Pemakaian Bahan Baku Roti UD. Ganysha Kediri
Bulan Nopember 2016

No Jenis Jumlah Bahan Bahan

Produk | Produksi | Baku (Rp) Baku

per per

Bulan Unit

(Unit) (Rp)

1 | RotiPie 9.360 68.042.000 | 7.269

2 | Roti 10.400 31.187.000 | 2.999
Bakery

Jumlah 19.760 99.229.000 | 10.268

Sumber : Data sekunder yang telah diolah

Tabel di atas dapat diketahui
bahwa biaya bahan baku per unit

yang digunakan untuk membuat roti
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2. Menyusun perhitungan harga
pokok produksi menggunakan
Metode Activity Based Costing.

3. Menganalisis hasil perhitungan
harga pokok produksi pada
UD. Ganysha Kediri dengan
Metode Activity Based Costing.

pie merupakan biaya bahan baku
yang lebih tinggi yaitu sebesar Rp.

7.269,00.

Tabel 2
Biaya Tenaga Kerja Langsung UD. Ganysha Kediri
Bulan Nopember 2016

Biaya
Jumlah Upah

. . Tenaga
Jenis Produksi i per
No Kerja .
Produk | per Bulan Unit

. Langsung
(Unit) (Rp)

(Rp)
1 | RotiPie 9.360 23.270.000 | 2.486
2 | Roti 10.400 11.050.000 | 1.062

Bakery

Jumlah 19.760 34.320.000 | 3.548

Sumber : Data sekunder yang telah diolah

Tabel di atas dapat dilihat
bahwa biaya tenaga kerja langsung
untuk roti pie lebih besar, yaitu Rp
2.486,00.

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 3

Biaya Overhead Pabrik Pembuatan Roti Pie

Bulan Nopember 2016

menggunakan Activity Based Costing
pada UD. Ganysha Kediri dapat
disajikan pada tabel berikut :

Tabel 5
Perhitungan HPP Dengan Activity Based Costing
Pada UD. Ganysha Kediri Nopember 2016

Jumlah

o Produk

No Jenis Biaya Overhead
Pabrik (Rp)
1 | Biaya Bahan Penolong 8.472.000
2 | Biaya Bahan Bakar (Gas) 3.536.000
3 | Biaya Air Minum 390.000
4 | Biaya Administrasi dan 2.250.000

Pengawas
5 | Biaya Pemeliharaan 2.000.000
Bangunan

6 | Biaya Pemeliharaan Mesin 2.500.000
7 | Biaya Penyusutan Bangunan 750.000
8 | Biaya Penyusutan Mesin 122.000
9 | Biaya Listrik 400.000
10 | Biaya Plastik 32.500.000
11 | Biaya Kap 4.680.000
12 | Biaya Mika Kecil 750.000
13 | Biaya Solasi dan Staples 520.000
14 | Biaya Telepon 150.000
Jumlah 59.020.000

Sumber : Data Perusahaan Roti UD. Ganysha Bulan
Nopember 2016

Tabel 4

Biaya Overhead Pabrik Pembuatan Roti Bakery

Bulan Nopember 2016

Jumlah
A Produk
No Jenis Biaya Overhead
Pabrik (Rp)
1 | Biaya Bahan Penolong 7.072.000
2 | Biaya Bahan Bakar (Gas) 2.652.000
3 | Biaya Air Minum 390.000
4 | Biaya Administrasi dan 1.750.000
Pengawas
5 | Biaya Pemeliharaan 2.000.000
Bangunan
6 | Biaya Pemeliharaan Mesin 2.500.000
7 | Biaya Penyusutan Bangunan 750.000
8 | Biaya Penyusutan Mesin 122.000
9 | Biaya Listrik 400.000
10 | Biaya Plastik 6.500.000
11 | Biaya Solasi 260.000
12 | Biaya Telepon 150.000
Jumlah 24.546.000
Sumber : Data Perusahaan Roti UD. Ganysha Bulan
Nopember 2016

. Prosedur Tahap Dua
Berdasarkan pembebanan
biaya overhead pabrik yang telah
dilakukan, maka perhitungan harga
pokok

produksi dengan
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Keterangan Roti Pie (Rp) Roti Bakery

(Rp)
BBB 68.042.000 31.187.000
BTKL 23.270.000 11.050.000
BOP 59.020.000 24.546.000
HPP 150.332.000 66.783.000
Unit Produksi 9.360 10.400
HPP per Unit 16.061 6.421
(Pembulatan)

Sumber : Data sekunder yang telah diolah

Tabel di atas dapat dilihat
bahwa harga pokok produksi per unit
untuk roti pie lebih besar, yaitu Rp
16.061,00.

Perbandingan Harga  Pokok
Produksi Roti Metode Activity
Based Costing Dan Metode

Tradisional Pada UD. Ganysha
Kediri 2016
Berdasarkan kajian pustaka
dan analisis data yang telah
dilakukan, maka dapat diketahui
bahwa keseluruhan hasil perhitungan
metode Activity Based Costing dan
metode tradisional dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut :
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[111]]



Simki-Economic Vol. 01 No. 01 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB

Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

Tabel 6
Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi
Roti Metode
Activity Based Costing dan Metode Tradisional
pada UD. Ganysha Kediri Bulan Nopember 2016

. Meto Metode -
Jenis de Tradisional Selisih
produk ABC (Rp) (Rp)
(Rp)
Roti Pie 16.061 15.458 603
Roti Bakery | 6.421 6.022 399

Sumber : Data sekunder yang telah diolah

. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan  pembahasan yang telah
dilakukan oleh peneliti di perusahaan
roti UD. Ganysha Kediri, hasil
perhitungannya metode  Activity
Based Costing jauh lebih besar yaitu
untuk jenis produk roti pie sebesar
Rp 16.061,00 dan untuk roti bakery
sebesar Rp 6.421,00 sedangkan
perhitungan metode tradisional untuk
jenis produk roti pie sebesar
Rp15.458,00 dan untuk roti bakery
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sebesar Rp 6.022,00. Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa
perhitungan harga pokok produksi
yang akurat dapat dilakukan dengan
menggunakan metode Activity Based
Costing. Metode Activity Based
Costing menawarkan lebih dari
sekedar informasi biaya produk yang
lebih tepat. Metode Activity Based
Costing memberikan pula informasi
tentang biaya, kinerja aktivitas dan
sumberdaya, dan sistem ini dapat
menelusuri biaya secara tepat sampai
ke obyek biaya selain dari produk.
Sehingga tidak menimbulkan distorsi
biaya, serta dapat membantu pihak
manajemen dalam  pengambilan
suatu keputusan untuk menentukan
harga pokok produksi roti yang lebih
tepat untuk perusahaannya tersebut.
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